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ABSTRACT

Shofa, Ena. 2013.,  The Negative Effects of Environmental Degradation in Wall-E Movie. 
Study Program of English, Department of Languages and Literature, Faculty of Cultural Studies, 
Universitas Brawijaya. Supervisor: Dyah Eko Hapsari ; Co-supervisor: Chusnul Chotimah.

Keywords: ecocriticism, environment, environmental degradation.

Ecocriticism is a call to texts to connect to the issues of today’s environmental crisis. This 
environmental crisis or environmental degradation is caused by imbalance between living things 
and environment, so that if one of living things are destroyed, then other living things are exactly 
influenced.  Then,  as  it  can  be  seen  that  there  are  many  negative  effects  of  environmental 
degradation which appear in human life. In this study, the researcher analyzes what the negative 
effects of environmental degradation are, as portrayed in Wall-E movie.

This  research  uses  qualitative  research  because  it  concerns  with  the  result  related  to 
human and their environment. So, by using qualitative design, the writer needs to read movie 
script of Wall-E movie to be analyzed. The study uses ecocriticism to help the writer understand 
more about the relationship between a product of popular culture and environment. 

The result of the study shows that there are many piles of trash which are from human 
activities that cover the earth. The trash causes many negative effects like land pollution, air 
pollution, water pollution, and so on, so that the earth does not anymore fit for occupancy. The 
trash which covers the earth causes many negative effects so that human have to move  to a 
spacecraft,  Axiom. Human do the activities  which are handled by computer.  To develop the 
earth, the Axiom launches project to search for the plant which remains on the earth. 

For the next researchers, the writer expects the use of environment theme as the object of 
the study. Furthermore, the next researchers can provide new perspectives in analyzing the issue. 
The writer also suggests the use of ecocriticism as an approach which can be applied in the other 
genres  of  literary works  and  products  of  popular  culture  to  enrich  the  study of  human  and 
environment,  for example a movie entitled Furry Vengeance which tells  about how a clever 
racoon against human to save its habitat, nature, that has been destructed by human.



ABSTRAK

Shofa,  Ena.  2013.,  Dampak-dampak Buruk Kerusakan Lingkungan dalam Film Wall-E. 
Program Studi Sastra Inggris, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya. Pembimbing: (I)  
Dyah Eko Hapsari ; Pembimbing: (II) Chusnul Chotimah.

Kata kunci: ecocriticism, lingkungan, kerusakan lingkungan.

Ecocriticism adalah studi tentang wacana yang berhubungan dengan isu lingkungan pada 
saat ini. Isu lingkungan atau kerusakan lingkungan tersebut disebabkan oleh ketidakseimbangan 
antara mahluk hidup dan lingkungannya, sehingga jika salah satu mahluk hidup rusak, mahluk 
hidup  yang  lainnya  akan  terpengaruh.  Dapat  dilihat  bahwa  ada  banyak  dampak  buruk  dari 
kerusakan lingkungan yang muncul dalam kehidupan manusia.  Dalam penelitian ini,  peneliti 
menganalisis mengenai dampak buruk dari  kerusakan lingkungan yang tergambar dalam film 
Wall-E.

Penelitian ini  menggunakan penelitian kualitatif  karena penelitian ini  terfokus dengan 
hasil yang berhubungan dengan manusia dan lingkungannya. Jadi, dalam menggunakan metode 
kualitatif,  penulis  harus  membaca  naskah  film  Wall-E  untuk  dianalisis.  Penelitian  ini 
menggunakan ecocriticism untuk membantu penulis dalam memahami hubungan antara produk 
budaya populer dan lingkungan.

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  banyak  tumpukan  sampah  yang  berasal  dari 
kegiatan-kegiatan  manusia  sehingga  menutupi  permukaan  bumi.  Sampah-sampah  tersebut 
menyebabkan  dampak  buruk  seperti  polusi  tanah,  polusi  udara,  polusi  air,  dan  banyak  lagi, 
sehingga bumi tidak layak lagi  untuk ditempati.  Sampah yang menutupi  bumi menyebabkan 
dampak buruk sehingga manusia harus dipindahkan ke sebuah pesawat luar angkasa, Axiom. Di 
dalam  Axiom,  manusia  melakukan  segala  kegiatan  yang  diatur  oleh  komputer.  Untuk 
mengembalikan bumi seperti sedia kala, Axiom membuat proyek untuk mencari tanaman yang 
tersisa di bumi. 

Untuk peneliti selanjutnya, penulis berharap penggunaan tema lingkungan sebagai obyek 
penelitian.  Selanjutnya,  diharapkan  pula  agar  mampu memberikan  cara  pandang  baru  dalam 
menganalisa  masalah  ini.  Penulis  juga  menyarankan  penggunaan  tema lingkungan  dan  teori 
ecocriticism sebagai  pendekatan yang dapat  diterapkan di  karya  sastra  jenis lain dan produk 
budaya popular yang lain untuk memperkaya penelitian mengenai manusia dan lingkungannya, 



contohnya film yang berjudul Furry Vengeance menceritakan tentang seekor rakun pintar yang 
menyerang manusia untuk melindungi habitatnya, alam, yang telah dirusak oleh manusia.
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